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Abstract: Local wisdom needs to be introduced from an early age. If children 

are aware of the richness and beauty of their country's local wisdom, they will 

like and love them from an early age. In terms of plural intelligence, it is hoped 

that this creative dance containing local wisdom can be a tool to stimulate 

children's plural intelligence. This Community Service aims to introduce and 

train teachers at RA Permata, Ciputat, South Tangerang regarding the 

Educational Dance Training Model Containing Local Wisdom to Increase the 

Multiple Intelligences of Children 5-6 Years. This service is part of the 

researcher's Community Service road map on the theme: Application of 

learning methods & media in AUD traditional dance practice. This research 

is also a continuation of previous service, namely Methods and media for 

Dancing Practice for Indonesian Traditional Dances at AUD. The 

Educational Dance Training Model Containing Local Wisdom can increase 

the Multiple Intelligences of Children 5-6 Years through training methods 

using sports methods and creative movement approaches. 

Keywords: Training; Kindergarten teacher; Practice Model;Dance Education. 

Abstrak: Kearifan lokal perlu dikenalkan sejak usia dini. Jika anak menyadari 

kekayaan dan keindahan kearifan lokal negaranya, menyukai dan 

mencintainya sedari dini. Dari sisi kecerdasan jamak, diharapkan tari kreatif 

bermuatan kearifan lokal ini dapat menjadi alat untuk menstimulasi 

kecerdasan jamak anak. Pengabdian Masyarakat  ini bertujuan untuk 

memperkenalkan, serta melatih guru di RA Permata, Ciputat, Tangerang 

Selatan mengenai Model Latihan Tari Pendidikan Bermuatan Kearifan Lokal 

Untuk Meningkatkan Kecerdasan Jamak Anak 5-6 Tahun. Pengabdian ini 

merupakan bagian dari road map Pengabdian Masyarakat peneliti pada 

tema: Penerapan Metode & media pembelajaran pada latihan tarian 

tradional AUD. Penelitian ini juga merupakan lanjutan dari pengabdian 

sebelumnya, yaitu Metode dan media Latihan Menari Tarian Tradisional 

Indonesia pada AUD. Model Latihan Tari Pendidikan Bermuatan Kearifan 

Lokal dapat meningkatkan Kecerdasan Jamak Anak 5-6 Tahun melalui 

metode latihan dengan metode olahraga dan pendekatan gerak kreatif. 
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Kata kunci: Pelatihan; Guru TK; Model Latihan;Tari Pendidikan 

K Permata berdiri pada tgl 20 Maret 2000. Izin operasionalnya terbit pd tgl 20 Maret 

2002. Berlokasi di Jl. Limun RT 03/08 Kel. Pisangan Kec. Ciputat Timur Kota Tangerang 

Selatan. RA Permata dikomandoi oleh kepala sekolahnya  Ibu Nani, S.Pd.I. Beliau adalah 

lulusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Agama Islam, Universitas Muhammadiyah Jakarta 

(PAI FAI UMJ) pada tahun  th 2014. Guru di RA Permata belum ada yang lulusan PAUD 

seperti yang dicanangkan oleh PAUD, yang menjadi persyaratan untuk berdirinya PAUD. Ada 

3 orang Guru di RA Permata yaitu : ibu Zezen Siti Zenab, S.Sos.I (alumni BPI FIDKOM UIN),  

Amalia Farhani, S.Pd.I (Alumni Pendidikan Agama Islam/PAI FAI UMJ tahun 2019), dan 

Nenden Khaerunisa Lulusan MA Mu'allimien Muhammadiyah Bogor th 2008, yang saat ini 

merupakan mahasiswa Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia Dini (PG PAUD, FIP UMJ). 

Jumlah murid di RA Permata pada tahun ajaran ini total berjumlah 23 orang, yang terdiri dari 

kelompok bermain (KB) 3 orang, TK A: 7 orang, TK B: 13 orang ( B1: 7 orang, dan B2: 6 

orang)  

Berdasarkan observasi dan juga data yang ada, guru-guru di RA Permata jarang sekali 

mendapatkan pelatihan. Jikapun ada pelatihan yang diikuti, biasanya tidak semua guru diikut 

sertakan, tapi hanya perwakilan saja. Cukup banyak pelatihan yang diadakan oleh para 

akademisi dan praktisi bidang PAUD. Tapi pelatihan  perkembangan anak terkait motorik, 

gerak dan tari tidak banyak/jarang diadakan. Terutama pelatihan yang bersifat aplikatif. Belum 

ada guru dari RA Permata yang pernah ikut pelatihan tetang gerak dan tari untuk anak usia dini. 

Sehingga jika ingin mengikuti kegiatan terkait gerak dan tari, sumber belajar para guru adalah 

youtube.  

RA Permata, Ciputat Tangerang Selatan berda disekitar perumahan sederhana yang 

kebanyakan para pedatang. Rata-rata pekerjaan masyarakat disekitar adalah pedagang, supir 

online, karyawan loundry yang hidup dari kegiatan kampus UIN.  Dari data sekolah didapatkan 

bahwa pemasukan berasal dari SPP siswa sebesar 135.000 rupiah perbulan  untuk TK A dan 

TK B. Sedangkan untuk kelompok PG sebesar 50.000 rupiah perbulan. Sehingga jika kita lihat 

jumlah siswa TK tahun ini 20 orang, maka dapat kita hitung pendapatan sekolah RA Permata 

sebesar 2.850.000 rupiah/bulan. Sementara pengeluaran untuk gaji saja dari data didapatkan 2 

orang mendapatkan 600.000/bulan, 1 orang 400.000 rupiaj/bulan, dan 1 orang mendapatkan 

200.000 rupiah/bulan. Total pengeluaran untukk gaji guru sebesar 1.800.000 rupiah perbulanya. 

Sedangkan sisanya sebesar 1.000.000 digunauntuk operasional kegiatan sekolah sehari-hari. 

T 
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Jumlah siswa sedikit, biaya SPP yang juga kecil, membuat pemasukan keuangan juga sedikit. 

Otomatis pembiayaan keikutsertaan untuk pelatihan-pelatihan peningkatan kompetensi guru 

juga terbatas. Sementara secara kualifikasi, para guru bukan berasal dari ilmu PAUD. Mungkin 

itu juga yang menyebabkan RA Permata yang sudah berdiri 23 tahun sampai saat ini masih 

terkreditasi B oleh BAN PNF. Tentunya hal ini sungguh disayangkan jika melihat potensi 

sekolah yang bisa bertahan selama 23 tahun 

Dari sisi SDM, kualifikasi guru RA. Permata tidak ada guru yang merupakan lulusan 

PAUD, Berdasarkan observasi dan juga data yang ada, secara kompetensi guru-guru di RA 

Permata jarang sekali mendapatkan peningkatan kompetensi melalui pelatihan. Jikapun ada 

pelatihan yang diikuti, biasanya tidak semua guru diikut sertakan, tapi hanya perwakilan saja.  

Cukup banyak pelatihan yang diadakan oleh para akademisi dan praktisi bidang PAUD. 

Tapi pelatihan  perkembangan anak terkait motorik, gerak dan tari tidak banyak/jarang 

diadakan. Terutama pelatihan yang bersifat aplikatif. Belum ada guru dari RA Permata yang 

pernah ikut pelatihan tetang gerak dan tari untuk anak usia dini. Sehingga jika ingin mengikuti 

kegiatan terkait gerak dan tari, sumber belajar para guru adalah youtube. 

Dari data yang diperoleh didapatkan bahwa pemasukan berasal dari SPP siswa sebesar 

135.000 rupiah perbulan  untuk TK A dan TK B. Sedangkan untuk kelompok PG sebesar 50.000 

rupiah perbulan. Anak kelompok PG masuk 3x seminggu. Sehingga jika kita lihat jumlah siswa 

TK tahun ini 20 orang, maka dapat kita hitung pendapatan sekolah RA Permata sebesar 

2.850.000 rupiah/bulan. Sementara pengeluaran untuk gaji saja dari data didapatkan 2 orang 

mendapatkan 600.000/bulan, 1 orang 400.000 rupiaj/bulan, dan 1 orang mendapatkan 200.000 

rupiah/bulan. Total pengeluaran untukk gaji guru sebesar 1.800.000 rupiah perbulanya. 

Sedangkan sisanya untuk operasional kegiatan sekolah sehari-hari. Jumlah siswa sedikit, biaya 

SPP yang juga kecil, membuat pemasukan keuangan juga sedikit. Otomatis pembiayaan 

keikutsertaan untuk pelatihan-pelatihan peningkatan kompetensi guru juga terbatas. Sementara 

secara kualifikasi, para guru bukan berasal dari ilmu PAUD. Mungkin itu juga yang 

menyebabkan RA Permata yang sudah berdiri 23 tahun sampai saat ini masih terkreditasi B 

oleh BAN PNF. Tentunya hal ini sungguh disayangkan jika melihat potensi sekolah yang bisa 

bertahan selama 23 tahun. 

Oleh karena itu, setelah melihat keadaan di RA Permata, maka pengabdian ini berusaha 

memberikan pelatihan kepada guru PAUD di RA Permata. Prioritas pelatihan yang diberikan 

adalah pada perkembangan yang jarak diadakannya pelatihan baik secara teori maupun 

aplikatifnya, yaitu  aspek perkembangan gerak, melalui pelatihan model latihan tari pendidikan 

bermuatan kearifan lokal 
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METODE  

Kegiatan pengabdian masyarakat ini  menggunakan model ADDIE,  dari Dick and 

Carry, yang terdiri dari  Analyze, Design, Development, Implementation, Evaluation. Tahapan 

model ADDIE ini sesuai digunakan karena  pendekatannya sistematis untuk pengembangan 

instruksional pelatihan (Sugihartini,  2018). Tahap 1) Analisa yang dilakukan antara lain 

analisis kondisi pengetahuan dan keterampilan guru  tentang Model Latihan Tari Pendidikan 

Bermuatan Kearifan Lokal Untuk Meningkatkan Kecerdasan Jamak Anak 5-6 Tahun. Pada 

tahap ini dilakukan kegiatan identifikasi pengetahuan dan kemampuan guru mengenai Model 

Latihan Tari Pendidikan Bermuatan Kearifan Lokal yang didisain sesuai dengan perkembangan 

anak usia 5-6 tahun.  Tahap ini menggunakan instrument angket dan observasi yang diberikan 

kepada guru di RA Permata Ciputat, Tangerang Selatan. Berdasarkan hasil angket tersebut 

dibuatlah analisis kebutuhan (need analysis) yang  bertujuan untuk melakukan analisa 

kebutuhan pengetahuan dan kemampuan yang diperlukan (materi pelatihan) bagi guru untuk 

melatih anak untuk melakukan kegiatan tari pendidikan bermuatan kearifan lokal. Setelah 

didapatkan kebutuhan yang diperlukan masuk pada tahap. 2) Tahap Design (perancangan) 

yang terdiri dari perancangan materi pelatihan, media pelatihan yang sesuai dengan kebutuhan, 

dan kondisi demografi dilapangan. 3)Tahap Development (pengembangan meliputi beberapa 

kegiatan, seperti: mengembangkan materi pelatihan, media pelatihan yang sesuai dengan 

kebutuhan, dan kondisi demografi dilapangan. Hasil pada tahap development ini adalah sebuah 

produk modul ajar dan e-modul yang sudah terstruktur sesuai dengan kompetensi yang 

diharapkan dari orangtua, serta angket untuk mengukur validitas dan respon subjek pengabdian. 

4) Tahap Implementation (implementasi) penggunaan modul, dan e-modul pelatihan. 5) 

Tahap evaluasi dilakukan terhadap pelatihan yang sudah dilakukan Tahapan  metode 

pengabdian ini  terdiri dari: 1) Analisa Permasalahan, 2)Design, 3) Development, 4) 

Implementation , 5) Evaluasi, 6) Publikasi, 7) Laporan Penelitian. Alur Pengabdian Masyarakat 
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Gambar 1. Road Map Pengabdian Masyarakat 

Adapun prosedur pengembangan produk dengan model ADDIE dapat dilihat pada 

gambar berikut: 

 

Gambar 2. Tahapan Model ADDIE 

1. Tahap Analyze (analisis) 

a. Analisis kondisi pengetahuan dan kemampuan guru tentang tari Pendidikan. Pada tahap 

ini dilakukan kegiatan identifikasi pengetahuan guru tentang tari pendidikan. Pada 

tahap ini menggunakan instrument angket yang diberikan kepada guru PAUD di TK 

Permata. 

b. Analisis Kebutuhan materi yang diperlukan guru. Berdasarkan hasil angket diatas 

dibuatlah analisis kebutuhan (need analysis) yang  bertujuan untuk melakukan analisa 

kebutuhan pengetahuan dan kemampuan yang diperlukan (materi pelatihan) oleh guru 
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untuk melakukan kegiatan tari pendidikan yang dapat mengembangkan kecerdasan 

jamak anak usia 5-6 tahun. 

2. Tahap Design (perancangan). Kegiatan pada tahap design atau perancangan ini terdiri dari 

perancangan materi pelatihan, media pelatihan yang sesuai dengan kebutuhan, dan kondisi 

demografi dilapangan. 

3. Tahap Development (pengembangan). Langkah pengembangan pada tahap ini meliputi 

beberapa kegiatan, diantaranya: mengembangkan materi pelatihan, media pelatihan yang 

sesuai dengan kebutuhan, dan kondisi demografi dilapangan. Hasil pada tahap development 

ini adalah sebuah produk modul ajar dan e-modul yang sudah terstruktur sesuai dengan 

kompetensi yang diharapkan dari orangtua, serta angket untuk mengukur validitas dan 

respon subjek penelitian. 

4. Tahap Implementation (implementasi). Dalam melakukan implementasi penggunaan modul, 

adapun beberapa spesifikasi minimal perangkat lunak dan perangkat keras yang dibutuhkan 

untuk e-modul Kurikulum pelatihan, yaitu sebagai berikut. 

a. Kebutuhan software (Perangkat Lunak) 

1) OperatingSystem:Wind ows XP Service Pack 3 

2) Internet Browser : Firefox, Google Chrome 

b. Kebutuhan minimal Perangkat Keras (hardware) yang dibutuhkan, meliputi: 

1) LCD  

2) Laptop 

3) Speakers 

4) Smart phone 

Peranan Mitra adalah didalam tahap pelaksanaan kegiatan pengambilan data pengabdian 

masyarakat 

5. Tahap Evaluation (evaluasi). Evaluation atau Evaluasi merupakan proses untuk melihat 

apakah sistem pelatihan yang sedang dilakukan berhasil, serta kesesuaiannya dengan tujuan 

pengembangan diawal. Tahap evaluasi bisa dilakukan pada tiap akhir tahapan pada keempat 

fase di atas (evaluasi formatif), yang bertujuan untuk melakukan perbaikan secepatnya. 

Tahap Evaluasi merupakan langkah terakhir dari model desain sistem pembelajaran ADDIE 
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yang bertujuan untuk  menilai program pembelajaran yang dilakukan (Trisiana dan Wartoyo, 

2016). Pada tahap ini digunakan evaluasi formatif yang bertujuan untuk mengumpulkan data 

tentang efektivitas dan efisiensi pelatihan yang dilakukan, agar pelatihan nantinya lebih 

efektif dan efisien.Evaluasi materi dilakukan oleh ahli IT. Setelah produk dinyatakan layak 

oleh para ahli maka akan dilanjutkan ke tahap uji coba perorangan, uji coba kelompok kecil, 

dan uji lapangan. Apabila dalam uji coba tersebut masih ditemukan kekurangan, maka perlu 

dilakukan tahap evaluasi kembali untuk melakukan penyempurnaan materi modul yang 

dikembangkan.  

HASIL PEMBAHASAN  

Kegiatan pengabdian masyarakat kali ini dilakukan bersama kegiatan Pengabdian 

Masyarakaat (KKN UMJ). Tiga mahasiswa berasal dari Fakultas Hukum (2orang), dan Fakultas 

Agama Islam (1 orang). Tapi degan keterbatasan kondisi dilembaga, maka kegiatan tidak dapat 

dilakukan secara bersamaan, tapi bergantian. KKN UMJ dilakukan pada 3 agustus – 31 agustus 

2023, sedangkan pengabdian yang dilakukan oleh dosen pada 6,8 dan 13 September 2023. 

Sekolah taman kanak-kanak/TK PERMATA, berada di Jl. Limun No.32, Pisangan, Kec. 

Ciputat Tim., Kota Tangerang Selatan, Banten 15419, sebagian besar orang tua murid adalah 

pedangang yang menitipkan anaknya, dengan harapan supaya anak nya bisa belajar dan 

bermain sampai para orang tua murid kembali dari aktivitasnya berdagang. Gedung TK Permata 

berada ditengah pemukiman penduduk, mempunyai luas tanah dan luas bagunan 56m (bawah) 

dan 35m (atas). Luas kelas sekitar 9m2, sehingga kegiatan tidak dapat dilkakukan dengan 

banyak peserta.  

Di TK Permata tidak ada guru khusus untuk tari. Pada umumnya para guru belajar tarian 

untuk anak usia dini secara otodidak dari Youtube. Kegiatan dilaksanakan pada Hari Kamis 

sampai Jum’at, tanggal 15 dan 16 September 2022. Diikuti oleh 4 orang guru TK Permata. 

Rundown kegiatan: 

Materi ke 1 : Pengenalan Model Latihan 

Hari/Tanggal : 6 September 2023 

Pada hari ini para guru dijelaskan mengenai konsep model latihan, apa manfaatnya, dan 

bagaimana melakukannya. 
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Materi ke 2 : Latihan Membuat Model Secara Mandiri 

Hari/Tanggal : 8 September 2023 

Guru mencoba membuat sendiri model lathan sesuai dengan daerah yang akan 

dikembangkan (Betawi). Pada pertemuan ini para guru mencoba membuat sendiri Model 

latihan sesuai dengan teman daerah yang akan diberikan. Para guru bersepalat untuk membuat 

model latihan untuk tari Betawi. Model Latihan Tari Pendidikan Bermuatan Kearifan Lokal 

Untuk  Meningkatkan Kecerdasan Jamak Anak 5-6 Tahun. 

Tabel 1. Metode latihan dengan metode olahraga dan pendekatan gerak kreatif. 

No Kegiatan Alokasi Waktu 

1 Pembukaan 3 menit 

2 Pengetahuan/Kognitif:  

Menonton video pengenalan wisata dan seni budaya Betawi 

Menonton video tarian tradisional Betawi* (cukup pada 

latihan pertama kali saja) 

10 menit 

3 Pemanasan: dengan Gerak Kreatif 7 menit 

4 Latihan Inti  : tarian tradisional 30 menit 

5 Pendinginan: Gerak Kreatif 3 menit 

6 Penutupan 2 menit 

 Total Waktu Latihan 55 menit 

 

Tabel 2. Tema-tema Latihan yang akan dilakukan 

No Materi Pengetahuan Daerah Betawi Gerak Kreatif 

Pemanasan 

Gerak Kreatif 

Pendinginan 

1 Tarian Tradisional Betawi Bebas Bebas 

2 Sekilas tentang  Betawi Tema 1. Diriku Berdiri 

3 Objek Wisata di Betawi Tema 2. Hewan Duduk 

4 Rumah Gadang Betawi Tema 3. Alam Berdiri 
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5 Makanan Tradisional Betawi Tema 4.Persahabatan Duduk 

6 Adat Betawi Tema 1. Diriku Berdiri 

7 Souvenir Sumatra Barat Tema 2. Hewan Duduk 

8 Musik Tradisional Betawi Tema 3. Alam Berdiri 

9 Tarian Tradisional Betawi Tema 4.Persahabatan Duduk 

10 Tarian Tradisional Betawi  yang sudah 

dipelajari 

Bebas Bebas 

 

Tabel 3. Durasi Waktu 

Pert ke Kegiatan Materi Tarian Inti 

(4 step) 

Keterangan 

1 Pengenalan Tarian yang akan diajarkan Mengikuti gerakan 

2 Step 1   

3 Step 1 diulang,  Latihan inti  step 2   

4 Ulang step 1, Latihan inti: step 2  Pemberian 

5 Awali dgn step 1, step 2, Latihan inti:  step 

3 
Musik setelah 

6 Ulang step 1,2,3, Latihan inti: step 4 Mengenal gerakan 

7 Ulang step 1, 2, 3, 4, Latihan inti: step 5   

8 Ulangi step 1,2,3,4, 5, detil gerakan   

9 Ulangi step 1,2,3,4, 5, detil gerakan   

10 Menari mengikuti musik secara mandiri Sudah bisa menarikan tarian tradisional 

secara mandiri 

Materi ke 3 : Evaluasi Model Secara Mandiri 

Hari/Tanggal : 13 September 2023 

Dari hasil mencoba membuat sendiri model latihan berbasis kearifan budaya Betawi 

didapatkan bahwa para guru sudah dapat membuat media kognitif untuk melakukan pemberian 
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kognitif pada anak. Hanya saja ketika harus mencobatkan metode olahraga dengan pemanasan 

dan pendinginan melalui gerak kreatif masih belum biasa. Tapi hal ini dapat dilatih lebih lanjut. 

Model ini akan diterapkan untuk pentas seni akhir semester. 

SIMPULAN  

1. Pada umumnya mitra sangat puas dengan kegiatan abdimas yang dilakukan. Kegiatan 

abdimas dan juga penelitian dinilai sangat sesuai dengan kebutuhan mitra, kaidah metode 

ilmiah, memperhatikan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3), Pelaksanaan pengabdian 

sesuai dengan perencanaan kegiatan, Hasil pengabdian sesuai dengan solusi yang 

diharapkan oleh mitra, Hasil pengabdian dapat dimanfaatkan oleh mitra secara maksimal, 

Kemampuan program PkM dalam menyelesaikan masalah mitra, Manfaat ilmu 

pengetahuan dan/atau teknologi bagi mitra, Motivasi mitra dalam memanfaatkan ilmu 

pengetahuan dan/atau teknologi tersebut, dan ketersediaan sarana dan prasarana kegiatan 

PKM. 

2. Hanya saja untuk kelanjutan kegiatan Mitra berharap agar kegiatan Penelitian dan 

Pengabdian masyarakat dengan UMJ bisa berlanjut dan bisa lebih dikembangkan lagi 

dengan melihat kesesuaian antara potensi yang dimiliki UMJ dengan kebutuhan mitra.. 

UCAPAN TERIMA KASIH (Jika Ada)  

Terimakasih kami tujukan kepada Rektor UMJ, LPPM UMJ atas pendanaan dan sudah 

memfasilitasi  kegiatan ini. Juga terima kasih atas dukungan fasilitasnya yang sudah diberikan 

oleh Fakultas Ilmu Pendidikan, Program Studi PG PAUD sehingga pengabdian masyarakat ini 

berjalan dengan baik. 
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